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PENGARUH BUDAYA ORGANISASI,
GAYA KEPEMIMPINAN DAN LINGKUNGAN KERJA FISIK

TERHADAP KINERJA KARYAWAN

Novita Sari*)

Dian Septianti**)

ABSTRACT

Performance is the result of work achieved by an employee in carrying out tasks in
accordance with their responsibilities. There are many factors that affect performance, but in
this study only a few factors will be discussed including organizational culture, leadership
style and physical work environment. Organizational culture is a pattern of beliefs and
organizational values that are understood, imbued and practiced by the organization and
become the basis for rules of behavior in the organization so as to encourage motivation and
improve performance. While the leadership style is one of the main factors that support the
success of the organization in achieving goals and improving performance. Other factors,
namely the physical work environment is considered important because it has a direct
influence on employees in carrying out the work. The design used in this research is
descriptive qualitative research.

Keywords: Organizational Culture, Leadership Style, Physical Work Environment,
Employee Performance

A.   PENDAHULUAN
Sumber daya manusia dalam suatu

perusahaan sangatlah penting untuk

diperhatikan karena adanya anggapan

bahwa secanggih apapun teknologi yang

dimiliki dan dipergunakan serta sebesar

apapun modal yang dimiliki perusahaan,

pada akhirnya karyawan dalam

perusahaanlah yang melaksanakannya,

sehingga peran dan kontribusi karyawan

sangatlah menentukan maju mundurnya

perusahaan. Tanpa adanya dukungan

kualitas kerja karyawan yang baik dalam

pelaksanaan tugasnya maka keberhasilan

perusahaan tidak dapat tercapai.

Karyawan yang memiliki potensi

yang baik akan dapat memberikan

kontribusi terhadap kemajuan perusahaan

dan pimpinan mampu mengelola dengan

baik dan tepat.

Manajemen Sumber Daya Manusia

merupakan salah satu faktor kunci untuk

mendapatkan kinerja terbaik. Selain

menangani keterampilan dan keahlian

yang dimiliki karyawan, manajemen SDM

juga berkewajiban membangun perilaku

kondusif karyawan. Adanya tekanan dari

persaingan dalam dunia bisnis mendorong

orgaanisasi atau perusahaan agar dapat

memikirkan bagaimana cara untuk dapat

*) Dosen Fakultas Ekonomi STIE Serasan Muara Enim
**) Dosen Fakultas Ekonomi UTP
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beradaptasi dengan lingkungan yang

bersifat dinamis dan senantiasa berubah.

Masalah utama pada manajemen

sumber daya manusia yang patut mendapat

perhatian organisasi adalah kinerja

karyawan. Kinerja karyawan dianggap

penting bagi organisasi karena

keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi

oleh kinerja itu sendiri.

Kinerja merupakan indikator dalam

menentukan bagaimana usaha untuk

mencapai tingkat kinerja atau produktivitas

yang tinggi dalam suatu organisasi.

Kinerja dapat pula menjadi tolak

ukur keberhasilan seorang karyawan dalam

menjalankan tugas yang dibebankan

kepadanya. Kinerja yang baik pada

karyawan dapat dilihat dari kemampuan

dalam memahami dan menyelesaikan

tugas yang diberikan kepadanya sehingga

dalam bekerja mendapatkan kinerja yang

optimal.

Upaya meningkatan kinerja

menjadi suatu tantangan bagi sebuah

organisasi ataupun perusahaan. Terdapat

banyak faktor yang mempengaruhi kinerja

baik secara internal (berhubungan dengan

sifat seseorang) maupun eksternal (berasal

dari lingkungan). Namun dalam penelitian

ini tidaklah seluruh faktor akan dibahas,

tetapi hanya dibatasi pada ruang lingkup

tentang budaya organisasi, gaya

kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik.

Budaya Organisasi memiliki

dampak pada kinerja. Oleh karena itu,

budaya organisasi merupakan bagian

penting untuk dapat memahami organisasi

secara menyeluruh. Budaya organisasi

dibangun dari kepercayaan yang dipegang

teguh secara mendalam tentang bagaimana

organisasi seharusnya dijalankan

(Munandar, 2001). Budaya merupakan

sistem nilai organisasi dan akan

mempengaruhi cara pekerjaan dilakukan

dan cara pegawai berperilaku. Apabila

seseorang dapat mampu dan efisien tanpa

tergantung pada orang lain, akan tetapi

perilakunya tidak sesuai dengan budaya

organisasi, maka orang tersebut tidak akan

berhasil dalam organisasi. Budaya

organisasi sangat penting peranannya

dalam mendukung terciptanya suatu

organisasi yang efektif sehingga dapat

meningkatkan kinerja.

Disamping budaya organisasi, ada

juga faktor gaya kepemimpinan yang

mempengaruhi kinerja. Dimana Gaya

kepemimpinan merupakan ciri atau tipe

perilaku yang digambarkan dengan

bagaimana seorang pemimpin dalam

memimpin bawahannya agar dapat

mencapai suatu tujuan tertentu dan

menjadi salah satu faktor yang tidak bisa

dipisahkan dari figure seorang pemimpin.

Pimpinan yang baik adalah seorang

pimpinan yang tidak hanya memberikan

contoh saja, tetapi juga bisa menjadi suri

teladan bagi para bawahannya. Gaya

kepemimpinan ini secara otomatis dengan

sendirinya akan menimbulkan motivasi
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kerja bagi bawahannya. Pemimpin yang

mempunyai jiwa yang bijaksana dan tidak

hanya memberi perintah tetapi juga

memperhatikan usulan dari karyawan

bawahannya, sehingga dapat menumbuh-

kan motivasi, budaya kerja, sikap, dan

disiplin pada karyawan dalam

melaksanakan tugasnya. Pimpinan yang

bisa menjadi teladan, akan meningkatkan

motivasi kerja yang baik dan bersedia

belajar secara terus menerus serta bergaul

akrab dengan bawahan tanpa membeda-

bedakan akan menimbulkan motivasi kerja

yang tinggi juga. Sehingga dengan adanya

motivasi kerja yang tinggi terhadap

karyawan akan mempengaruhi kinerja

yang optimal.

Selain budaya organisasi dan gaya

kepemimpinan maka faktor lain yang

mempengaruhi kinerja adalah lingkungan

kerja fisik. Adanya dukungan dari

lingkungan kerja yang kondusif akan

menciptakan kinerja yang optimal. Dimana

lingkungan kerja fisik menurut

Sedarmayanti (2007) merupakan semua

yang terdapat di sekitar tempat kerja yang

dapat memengaruhi pegawai baik secara

langsung maupun tidak langsung.

Budaya Organisasi
Budaya organisasi merupakan

suatu pola keyakinan dan nilai-nilai

organisasi yang dipahami, dijiwai,

diterapkan dan dipraktekkan oleh

organisasi sehingga pola tersebut dapat

memberikan arti tersendiri dan menjadi

dasar aturan berperilaku dalam organisasi.

Dalam budaya organisasi terjadi sosialisasi

nilai-nilai dan menginternalisasi dalam diri

anggota dan menjiwai setiap orang di

dalam organisasi.

Menurut Mangkunegara (2005: 113),

mendefinisikan budaya organisasi sebagai

seperangkat asumsi atau sistem keyakinan,

nilai-nilai dan norma yang dikembangkan

dalam organisasi. Keyakinan, nilai-nilai dan

norma tersebut dijadikan pedoman tingkah

laku bagi anggota-anggotanya untuk

mengatasi masalah adaptasi eksternal dan

internal

Menurut Robbins (2002)

mengemukakan bahwa fungsi dari budaya

organisasi antara lain adalah:

1. Budaya organisasi memiliki suatu peran

batas-batas penentu yaitu budaya

menciptakan perbedaan antara satu

perusahaan dengan perusahaan yang

lain.

2. Budaya berfungsi untuk menyampaikan

rasa identitas kepada anggotaanggota

perusahaan sehingga karyawan merasa

bangga menjadi anggota dari

perusahaan tempatnya bekerja

3. Budaya mempermudah penerusan

komitmen sampai mencapai batasan

yang lebih luas, melebihi batasan

ketertarikan individu sehingga mampu

mencapai tujuan perusahaan

4. Budaya mendorong stabilitas sistem

sosial. Budaya merupakan suatu ikatan
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sosial yang membantu mengikat

kebersamaan perusahaan dengan

menyediakan standar-standar yang

sesuai mengenai apa yang harus

dikatakan dan dilakukan karyawan.

5. Budaya mendorong stabilitas sosial.

Budaya merupakan suatu ikatan sosial

yang membantu mengikat kebersamaam

perusahaan dengan menyediakan

standar-standar yang sesuai mengenai

apa yang harus dikatakan dan dilakukan

karyawan.

6. Budaya bertugas sebgai pembentuk rasa

dan mekanisme pengendalian yang

memberikan panduan dan membentuk

perilaku serta sikap karyawan.

Gaya Kepemimpinan
Kepemimpinan memegang peranan

yang sangat penting dalam manajemen

suatu organisasi ataupun perusahaan.

Kepemimpinan dibutuhkan oleh karena

adanya keterbatasan tertentu pada diri

seseorang sehingga tercipta kebutuhan

untuk dapat memimpin dan dipimpin.

Kepemimpinan merupakan suatu proses

yang mengarahkan, membimbing dan

mempengaruhi pikiran, perasaan, tindakan

dan tingkah laku orang lain untuk dapat

digerakkan sesuai ke arah tujuan tertentu.

Kepemimpinan dapat dikatakan sebagai

penentu dalam usaha pencapaian tujuan

yang telah ditetapkan sebelumnya.

Untuk dapat meningkatkan kinerja

karyawan maka terciptalah sifat seorang

pimpinan dalam memimpin karyawannya,

dimana secara psikologis berpengaruh

terhadap “gaya” yang digunakan oleh

seorang pimpinan dalam memimpin

bawahannya untuk bekerja yaitu dengan

cara mengetahui dan menggambarkan

karakteristik sifat pegawai apakah pegawai

tersebut memiliki atau tidak memiliki

kemampuan dalam bekerja.

Adapun gaya kepemimpinan pada

dasarnya mengandung pengertian sebagai

suatu perwujudan tingkah laku dari

seorang pemimpin yang menyangkut

kemampuannya dalam memimpin.

Gaya kepemimpinan bukanlah

suatu bakat, sehingga dapat dengan mudah

dipelajari dan dipraktekkan serta dalam

pelaksanaannya harus disesuaikan dengan

situasi yang ada. Gaya kepemimpinan

merupakan suatu perilaku pimpinan

terhadap bawahannya, atau cara yang

dipergunakan seorang pemimpin dalam

mempengaruhi perilaku bawahannya.

Lingkungan Kerja Fisik
Menurut Supardi (2003: 590),

lingkungan kerja merupakan keadaan

sekitar tempat kerja baik secara fisik

maupun non fisik yang dapat memberikan

kesan yang menyenangkan, mengaman-

kan, menentramkan, dan betah kerja.

Sutrisno (2011:118) menyatakan

bahwa lingkungan kerja adalah seluruh

sarana dan prasarana serta hubungan

dengan karyawan yang ada di sekitar saat
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melakukan pekerjaan yang dapat

mempengaruhi kinerja karyawan.

Menurut Robbins (2002: 3) bahwa

pegawai akan bekerja secara maksimal

apabila lingkungan kerja nyaman dan

mendukung karena pegawai merasa puas

dengan lingkungan kerja yang ada

Nitisemito (2002: 183) menge-

mukakan Lingkungan kerja adalah segala

yang ada di sekitar para pekerja yang dapat

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan

tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan

kerja adalah tempat dimana para pegawai

melakukan tugas dan segala aktivitas dan

kewajibanya dalam suatu pekerjaan.

Lingkungan kerja yang kondusif baik

lingkungan kerja fisik maupun lingkungan

kerja non fisik mampu mempengaruhi

semangat serta motivasi kerja karyawan

sehingga mereka mampu bekerja dengan

optimal.

Menurut Sedarmayanti (2009: 22)

lingkungan kerja fisik adalah semua yang

terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat

memengaruhi pegawai baik secara

langsung maupun tidak langsung.

Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam

dua kategori, yakni:

1. Lingkungan yang langsung

berhubungan dengan karyawan (Seperti:

pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya)

2. Lingkungan perantara atau lingkungan

umum dapat juga disebut lingkungan

kerja yang mempengaruhi kondisi

manusia, misalnya temperature,

kelembapan, sirkulasi udara,

pencahayaan, kebisingan, getaran

mekanis, bau tidak sedap, warna, dan

lain-lain.

Lingkungan kerja dalam suatu

perusahaan termasuk salah satu hal yang

penting untuk diperhatikan. Meskipun

lingkungan kerja tidak melaksanakan

proses produksi dalam perusahaan, namun

lingkungan kerja mempunyai pengaruh

langsung terhadap para karyawan.

Lingkungan kerja yang memusatkan

perhatian kepada karyawannya dapat

meningkatkan kinerja. Sebaliknya,

lingkungan kerja yang tidak memadai akan

dapat menurunkan motivasi kerja dan

akhirnya menurunkan kinerja karyawan.

Lingkungan kerja dalam suatu

perusahaan termasuk salah satu hal yang

penting untuk diperhatikan. Meskipun

lingkungan kerja tidak melaksanakan

proses produksi dalam perusahaan, namun

lingkungan kerja mempunyai pengaruh

langsung terhadap para karyawan.

Lingkungan kerja yang memusatkan

perhatian kepada karyawannya dapat

meningkatkan kinerja. Sebaliknya,

lingkungan kerja yang tidak memadai akan

dapat menurunkan motivasi kerja dan

akhirnya menurunkan kinerja karyawan.

Terciptanya lingkungan kerja yang

nyaman dan aman akan membuat

karyawan juga ikut merasa nyaman

bekerja sehingga tugas yang dilakukan
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oleh para karyawan juga baik dan itu

mempengaruhi kinerja (2019: 83).

Kinerja
Kinerja merupakan terjemahan dari

bahasa Inggris, work performance atau job

performance tetapi dalam bahasa Inggris

sering disingkat menjadi performance saja.

Dalam bahasa Indonesia disebut juga

prestasi kerja. Kinerja pada dasarnya

adalah apa yang dilakukan atau tidak

dilakukan karyawan (Malayu Hasibuan,

2001). Kinerja organisasi atau kinerja

perusahaan merupakan indikator tingkatan

prestasi yang dapat dicapai dan

mencerminkan keberhasilan perusahaan.

Secara umum menurut Anwar

(2005: 19), pengertian kinerja adalah

prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik

kualitas maupun kuantitas yang dicapai

sumber daya manusia persatuan periode

waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya

sesuai dengan tanggung jawab yang

diberikan kepadanya. Dengan demikian

kinerja dapat dilihat dari beberapa dimensi

yang berbeda yaitu: pertama adalah kinerja

sebagai hasil atau output yaitu menilai

kinerja dengan melihat apa yang telah

dicapai oleh seseorang, kedua adalah

kinerja dilihat dari aspek prosesnya yaitu

bagaimana prosedur-prosedur yang

dilaluinya dan ditempuh seseorang dalam

menyelesaikan tugasnya, ketiga adalah

kinerja dilihat dari aspek kontekstualnya

yakni kemampuannya sendiri yang

dimiliki oleh seseorang karyawan. Hal

mana diyakini bahwa jika seseorang

mampu mengerjakan tugasnya maka

diharapkan kinerjanya juga akan baik.

Sedarmayanti (2011: 260) meng-

ungkapkan bahwa kinerja merupakan

terjemahan dari performance yang berarti

hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses

manajemen atau suatu organisasi secara

keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut

harus dapat ditunjukkan buktinya secara

konkrit dan dapat diukur (dibandingkan

dengan standar yang telah ditentukan).

Sedangkan Prawirosentono dalam

Sutrisno (2011: 170) juga mengatakan

bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja

yang dapat dicapai oleh karyawan dalam

suatu organisasi, sesuai dengan wewenang

dan tanggung jawab masing-masing dalam

rangka upaya pencapaian tujuan

organisasi. Kinerja karyawan biasanya

dilakukan pengukuran melalui kualitas dan

kuantitas berdasarkan pelaksanaan

pekerjaan dan kepuasan yang dirasakan

oleh karyawan tersebut selama bekerja di

suatu perusahaan.

Rivai (2011:554) menyatakan

bahwa, Kinerja merupakan perilaku nyata

yang ditampilkan setiap orang sebagai

prestasi kerja yang dihasilkan oleh

karyawan sesuai dengan perannya dalam

perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa kinerja merupakan hasil kerja atau

tingkat keberhasilan seseorang secara
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keseluruhan selama suatu periode waktu

tertentu di dalam melaksanakan tugas.

B.   METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang dilakukan

dalam penelitian ini termasuk dalam jenis

deskriptif analitik kualitatif. Penelitian ini

berdasarkan pada petimbangan bahwa data

sekunder bukan hanya jadi alternatif

sumber bahan, tetapi dapat juga menjadi

sumber data utama dan data sekunder telah

melalui proses analisis yang baik.

Adapun data yang digunakan hanya

berupa data sekunder, yang bersifat

kualitatif dengan metode pengumpulan

data melalui studi kepustakaan (library

research) meliputi buku, dokumen dan

literatur yang telah ada sebelumnya.

C. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap

Kinerja
Budaya organisasi dapat merubah

perilaku seorang karyawan karena budaya

menjadi faktor yang dapat berpengaruh

positif ataupun negatif terhadap perilaku

karyawan bahkan organisasi itu sendiri.

Budaya organisasi yang positif

akan mampu mendorong motivasi

berprestasi karyawan dan efektivitas

perusahaan sehingga kinerja juga akan

meningkat. Sedangkan, budaya yang

negatif bersifat kontra produktif terhadap

usaha pencapaian tujuan organisasi

sehingga dapat menghambat aktivitas kerja

dan motivasi karyawan sehingga akan

mempengaruhi rendahnya kinerja.

Apabila seorang karyawan kurang

mengetahui dan memahami bahkan merasa

tidak sesuai dengan budaya organisasi

yang ada pada lingkungan tempat dia

berkerja, maka akan dapat mengakibatkan

kesulitan dalam memotivasi dirinya.

Dimana dengan adanya budaya organisasi

yang kuat  diharapkan mampu mendorong

karyawan untuk mencapai kinerja lebih

optimal.

Karyawan yang telah mampu

memahami secara keseluruhan nilai-nilai

yang ada pada suatu organisasi akan

menjadikan nilai tersebut sebagai

kepribadian organisasi. Nilai dan

keyakinan tersebut akan dapat diwujudkan

menjadi perilaku keseharian karyawan

dalam bekerja, yang pada akhirnya akan

menjadi kinerja individual. Sumber daya

manusia yang ada didukung melalui

sistem, teknologi, teknik, straregi

perusahaan serta logistik, masing-masing

kinerja individu yang baik akan

menciptakan kinerja yang baik pula.

Budaya organisasi merupakan

kumpulan kepercayaan, harapan, dan nilai-

nilai yang dianut bersama oleh anggota

organisasi dan diwariskan dari satu

generasi ke generasi berikutnya. Budaya

organisasi memiliki peran untuk

mengubah sikap dan juga perilaku sumber

daya manusia ataupun karyawan yang ada
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agar dapat meningkatkan kinerja kerja

untuk menghadapi berbagai tantangan

yang ada.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja

Kepemimpinan merupakan salah

satu faktor utama yang mendukung

kesuksesan organisasi dalam mencapai

tujuan dan meningkatkan kinerja.

Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai

suatu proses yang mempengaruhi suatu

kelompok yang terorganisasi untuk

mencapai tujuan bersama.

Seorang pemimpin yang efektif

tidak hanya mampu mempengaruhi

bawahannya tapi juga bisa menjamin

bahwa orang-orang yang dipimpinnya

dapat bekerja dengan seluruh kemampuan

yang dimiliki. Selain kemampuan pribadi,

seorang pemimpin juga harus mampu

membaca keadaan bawahan dan

lingkungan yang dipimpinnya. Adapun hal

penting yang harus diketahui tentang

bawahan adalah tingkat kematangan

bawahan, karena terdapat hubungan

langsung antara gaya kepemimpinan yang

tepat untuk diterapkan dengan tingkat

kematangan bawahan agar pemimpin

memperoleh ketaatan atau pengaruh yang

memadai. Hal tersebut diperlukan guna

mengetahui gaya kepemimpinan seperti

apa yang sebaiknya diterapkan dalam

mendorong tumbuh dan berkembangnya

partisipasi yang seluas-luasnya dari

seluruh bawahan.

Melalui adanya penerapan gaya

kepemimpinan yang sesuai dengan situasi

dan kondisi suatu organisasi ataupun

perusahaan akan dapat berpengaruh positif

terhadap kinerja kerja karyawan sehingga

tujuan yang telah ditetapkan organisasi

atau perusahaan akan dapat tercapai.

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik
Terhadap Kinerja Kerja

Lingkungan kerja merupakan suatu

tempat dimana para karyawan melakukan

pekerjaannya sehari-hari. Dimana dengan

terciptanya lingkungan kerja yang nyaman

dan kondusif akan dapat membuat

karyawan merasa senang dalam melakukan

pekerjaannya sehingga memungkinkan

para karyawan bekerja secara optimal,

dengan bekerja secara optimal maka akan

meningkatkan kinerja kerja para karyawan.

Lingkungan kerja mempunyai

pengaruh penting terhadap kinerja

karyawan, di dalam menyelesaikan tugas

yang dibebankan kepadanya dengan baik

dan penuh tanggung jawab, dan pada

akhirnya dapat memperoleh hasil yang

maksimal. Lingkungan kerja yang baik

serta dukungan dari karyawan tentu akan

dapat meningkatkan semangat kerja

karyawan, namun bila lingkungan kerja

kurang mendukung, tingkat kesalahan

yang dilakukan oleh karyawan akan tinggi

(2005: 48).
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Lingkungan kerja yang kurang

nyaman dari berbagai sisi, baik sisi

lingkungan kerja fisik maupun non fisik

mempunyai akibat berantai seperti

semangat bekerja karyawan semakin

menurun, gairah kerja karyawan menurun,

tingkat produktivitas dan kinerja kerja

karyawan juga semakin menurun.

Lingkungan memiliki pengaruh

yang tinggi terhadap produktivitas dan

kinerja kerja seseorang. Sebagai contoh

jika kondisi lingkungan kerja yang baik

akan membawa dampak yang baik

terhadap produktivitas dan kinerja kerja,

demikian juga sebaliknya jika kondisi

lingkungan kerja buruk maka akan buruk

pula dampaknya terhadap individu

sehingga berdampak buruk pada

produktivitas dan kinerja kerjanya.

Lingkungan kerja merupakan

faktor yang penting agar tercipta kinerja

yang baik bagi perusahaan, maka dari itu

lingkungan fisik maupun lingkungan non

fisik harus terus menerus diperbaiki dan

dijaga, sehingga dapat mengurangi

kesalahan-kesalahan yang biasa terjadi

dalam pekerjaan dan membantu karyawan

berkonsentrasi dalam bekerja.

Lingkungan kerja seorang

karyawan dapat sangat mempengaruhi

tinggi rendahnya kinerja, hal ini akan

mempengaruhi para karyawan dalam

bekerja sehingga baik secara langsung

maupun tidak langsung akan berpengaruh

terhadap produktifitas dan kinerja

karyawan.

Menurut Newstrom (2007: 97),

bahwa Lingkungan kerja mempengaruhi

kebosanan dalam pekerjaan, kelelahan

dalam bekerja dan pekerjaan yang

monoton. Hal ini harus diperhatikan agar

pegawai dapat merasa nyaman dalam

bekerja sehingga tidak bosan dalam

bekerja dan pekerjaan tidak monoton dan

pegawai nyaman dalam bekerja sehingga

dapat meningkatkan kinerja dalam bekerja.

Lingkungan kerja fisik yang buruk

dapat menurunkan kinerja karyawan,

dimana setiap pekerjaan yang dilakukan

akan terasa tidak menyenangkan untuk

diselesaikan. Seorang karyawan dapat

merasa tertekan karena adanya lingkungan

kerja fisik yang buruk seperti penataan

ruang kerja, kebersihan, pencahayaan,

ventilasi ruang, keamanan dan kebisingan

sehingga dapat mengakibatkan kinerja

menjadi menurun.

Terciptanya lingkungan kerja yang

baik akan sangat besar pengaruhnya

terhadap kinerja kerja karyawan dalam

usaha untuk menyelesaikan tugas-tugas

yang dibebankan kepada-nya. Lingkungan

yang baik akan mampu meningkatkan

kinerja kerja, begitu pun sebaliknya

apabila lingkungan kerja kurang tenang,

akan dapat mempertinggi tingkat

kesalahan yang karyawan lakukan

sehingga kinerja menurun.
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Lingkungan kerja yang kondusif

akan memberi kenyamanan dalam bekerja

dapat meningkatkan loyalitas dan

semangat karyawan, pada akhirnya mampu

mendorong karyawan untuk bekerja lebih

baik dan bersungguh-sungguh sehingga

kinerja kerja yang maksimal dapat dicapai.

Pengaruh Budaya Organisasi, Gaya
Kepemimpinan dan Lingkungan kerja

Fisik Terhadap Kinerja
Sumber daya manusia sangat

berpengaruh terhadap kemajuan suatu

perusahaan. Tanpa adanya sumber daya

manusia yang bekerja dengan baik dalam

lingkungan kerja di perusahaan, maka

perusahaan tidak akan dapat beroperasi

dengan baik. Kemajuan suatu perusahaan

yang disebabkan oleh karyawan dapat

ditunjukkan dengan seberapa besar

kemampuan yang dimiliki karyawan

tersebut dalam memajukan suatu

perusahaan. Karyawan yang memiliki

potensi yang baik akan mampu

memberikan kontribusinya terhadap

kemajuan suatu perusahaan, dan pimpinan

mampu mengelola dengan baik dan tepat.

Sumber daya manusia dapat

berfungsi sebagai pengatur dan penggerak

jalannya aktivitas suatu organisasi atau

perusahaan sehingga sumber daya manusia

mutlak diperlukan dalam organisasi atau

perusahaan dan perlu dikembangkan.

Dalam hal ini sumber daya manusia

dituntut untuk memiliki kualitas dan

kompetensi agar tujuan perusahaan

tercapai sehingga diperlukan adanya

peningkatan kinerja karyawan yang ada

pada perusahaan.

Adanya anggapan bahwa karyawan

merupakan aset penting yang sangat

berharga bagi suatu perusahaan, sehingga

karyawan sebagai  sumber daya manusia

merupakan aspek yang paling berperan

dalam suatu perusahaan.

Peranan sumber daya manusia

mempunyai kedudukan yang sangat

penting dan strategis di dalam suatu

perusahaan, sehingga diperlukan suatu

peranan untuk mengelola, mengatur, dan

memanfaatkan karyawan agar dapat

berfungsi baik secara produktif maupun

aktif sehingga tujuan dan keberhasilan

perusahaan tercapai.

Adapun Kinerja Kerja yang

dimiliki oleh seseorang dapat dipengaruhi

oleh berbagai faktor seperti budaya

organisasi, gaya kepemimpinan dan

lingkungan kerja fisik.

Budaya organisasi merupakan pola

keyakinan dan nilai-nilai organisasi yang

dipahami, dijiwai dan dipraktekkan oleh

organisasi sehingga pola tersebut

memberikan arti tersendiri dan menjadi

dasar aturan berperilaku dalam organisasi.

Adanya budaya organisasi yang

positif akan mampu mendorong motivasi

berprestasi karyawan dan efektivitas

perusahaan sehingga kinerja juga akan

meningkat. Sedangkan, budaya yang
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negatif bersifat kontra produktif terhadap

usaha pencapaian tujuan organisasi

sehingga dapat menghambat aktivitas kerja

dan motivasi karyawan sehingga akan

mempengaruhi rendahnya kinerja.

Kepemimpinan merupakan ke-

mampuan tiap pimpinan dalam

mempengaruhi dan menggerakkan

bawahannya sehingga dapat bekerja

dengan bergairah, bersedia bekerja sama

dan mempunyai disiplin yang tinggi serta

mampu memotivasi bawahan agar dapat

meningkatkan kinerja.

Kepemimpinan dapat diartikan

sebagai suatu proses penyampaian pikiran

ataupun informasi dari seorang pemimpin

sebagai pemberi kepada pengikutnya

sebagai penerima informasi dengan tujuan

saling mengerti.

Menurut Sedarmayanti (2009: 21),

definisi lingkungan kerja adalah

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang

dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana

seseorang bekerja, metode kerjanya, serta

pengaturan kerjanya baik sebagai

perseorangan maupun sebagai kelompok.

Jika lingkungan kerja bersifat

menyenangkan maka kelelahan, monoton

dan kebosanan dalam melaksanakan

pekerjaan diminimalkan sehingga kinerja

dapat dimaksimalkan.

Sedarmayanti (2009) mendefinisi-

kan lingkungan kerja sebagai keseluruhan

alat perkakas dan bahan yang dihadapi,

lingkungan sekitarnya dimana seseorang

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan

kerjanya baik sebagai perseorangan

maupun sebagai kelompok.

Lingkungan kerja yang memuaskan

pada karyawan akan mendorong para

karyawan untuk bekerja dengan sebaik-

baiknya, hal ini terjadi karena dengan

adanya lingkungan yang baik akan

membuat kompetensi para karyawan

semakin meningkat.

Suprayitno dan Sukir (2007: 25)

menyatakan bahwa penciptaan lingkungan

kerja yang menyenangkan dan dapat

memenuhi kebutuhan pegawai akan

memberikan rasa puas dan mendorong

semangat kerja mereka. Sebaliknya

lingkungan kerja yang kurang mendapat

perhatian akan membawa dampak negatif

dan menurunkan semangat kerja, hal ini

disebabkan pegawai dalam melaksanakan

tugas mengalami gangguan, sehingga

kurang semangat dan kurang mencurahkan

tenaga dan pikirannya terhadap tugasnya.

Menurut Sedarmayanti (2011: 86),

kenyamanan lingkungan kerja dapat

memicu motivasi kerja pegawai untuk

bekerja lebih baik sehingga pekerjaan akan

dicapai secara maksimal. Pegawai akan

mampu melaksanakan kegiatannya dengan

baik, sehingga dicapai suatu hasil yang

optimal, apabila di antaranya ditunjang

oleh kondisi lingkungan kerja yang

kondusif.

Apabila seorang karyawan

menyukai dan merasa nyaman terhadap
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lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka

karyawan tersebut akan betah dan nyaman

di lingkungan tempat kerjanya untuk dapat

melakukan aktivitas sehingga waktu kerja

dipergunakan secara efektif dan optimis

kinerjanya akan meningkat.

Lebih lanjut faktor lingkungan

kerja juga merupakan salah satu faktor

penting lainnya yang berperan dalam

meningkatkan kinerja karyawan, karena

lingkungan kerja mempunyai pengaruh

langsung terhadap karyawan dalam

menyelesaikan pekerjaannya. Terciptanya

lingkungan kerja yang nyaman dan aman

akan membuat karyawan juga ikut merasa

nyaman dalam bekerja sehingga tugas

yang dilakukan oleh para karyawan juga

akan menjadi baik sehingga mempe-

ngaruhi tinggi rendahnya kinerja.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan

yang telah diuraikan, maka dapat ditarik

simpulan bahwa budaya organisasi, gaya

kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik

memiliki hubungan erat dengan kinerja.

Dimana kinerja karyawan akan meningkat

sejalan dengan adanya penciptaan budaya

organisasi dan gaya kepemimpinan yang

diterapkan pada suatu organisasi atau

perusahaan, serta adanya dukungan dari

lingkungan kerja yang nyaman dan

kondusif.

Saran
Berdasarkan pembahasan pada

bagian sebelumnya dan simpulan yang

telah dikemukakan, maka dapat diperoleh

saran yaitu budaya organisasi, gaya

kepemimpinan dan kinerja mempunyai

hubungan dan saling mempengaruhi. Oleh

karena itu perlu adanya pemahaman

mengenai budaya organisasi, penerapan

gaya kepemimpinan yang sesuai dengan

kondisi karyawan serta pemeliharaan

lingkungan kerja fisik yang kondusif

sehingga diharapkan akan dapat

meningkatkan kinerja.
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